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 Pengantar                 

Pusaka di Yogyakarta 

sangat beragam. Bahkan yang di 

sekeliling kita, rumah, sekolah 

juga banyak sekali.  Ada pusaka 

alam, pusaka budaya maupun 

campuran keduanya. Perlu upaya 

untuk mengenalkan dan 

mendorong anak-anak agar punya 

kepedulian pusaka. Bahkan rasa 

memilikinya. Buku Seri Pendidikan 

Pusaka untuk Anak ini adalah salah 

satu bentuk media upaya itu.

Mengingat banyaknya 

keragaman pusaka, seri buku ini 

akan terus diproduksi. Tidak saja 

di Yogyakarta, tetapi juga di 

berbagai daerah lain di Indonesia. 

Semoga anak-anak, orang tua dan 

guru dapat memanfaatkan 

berbagai buku seri ini. Masukan, 

koreksi dan perbaikan sangat 

diharapkan. 

Kepada semua pihak yang 

telah mendukung terwujudnya 

buku seri ini, dihaturkan terima 

kasih. Semoga pusaka Indonesia 

lestari sepanjang masa. Dan anak-

anak berperan di dalamnya.

Beo

Tono

Iwan
Rika
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Selamat siang pak. 

Untuk apa ya potongan 

bambu-bambu itu?

Tono dan Iwan sedang berjalan dibawah pohon-pohon bambu dan 

melihat Pak Parjo (bapaknya Rika) sedang memotong-motong bambu. 

Terlihat Pak Parjo dan setumpuk potongan bambu kira-kira 1 

meteran yang sudah diikat jadi satu dan  siap untuk dibawa pulang. 

Mereka berhenti dan mengamati kegiatan itu.

Eh.. eh.. Wan. Itu 

ada bapaknya Rika

Hai anak-anak, ini 

bapak sedang 

menyiapkan bambu 

untuk anyaman

Anyaman? 

Anyaman itu 

bentuknya 

seperti apa?

Waah..anak jaman sekarang 

tidak tahu anyaman. Ayo ikut 

kerumah bapak, nanti kamu 

baru tahu apa itu anyaman

Ssstt.. Aku 

sebenarnya 

juga tidak tahu 

lho apa itu 

anyaman!

1 2
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Nah, lihat, ibu dan 

Rika sedang 

menganyam. Mereka 

sedang membuat 

dunak

Oohh..itu to maksudnya 

anyaman dari bambu. Ibuku 

juga punya yang seperti itu

Hai Tono, Iwan, ayo 

duduk sini..Jangan 

berdiri saja 

disitu...panas! 

Ayo..aku 

kepanasan nih. 

Aku duduk 

dimana ya..?

Rika, wadah-wadah 

anyaman itu macam-

macam ya dan 

bagus-bagus. Apa 

sih nama-nama 

mereka?

Ya..ya..aku 

pengin tahu 

juga..

Tono, Iwan, dan Beo telah tiba di rumah Pak 

Parjo. Di teras rumahnya, terlihat Rika dan 

Ibunya sedang menganyam dunak.

43
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Kasih tahu 

dong Rik...

Iya Rik, 

jangan bikin 

penasaran

Iya... sabar 

dong...

Ayo ikut 

aku ke 

dapur. 

Nanti aku 

kasih tahu.

Nah... Ini macam-

macam wadah yang 

terbuat dari 

anyaman

Wah.. banyak 

sekali...

Kukusan

Tambir

Tampah

Tenggok

Ternyata anyaman banyak 

sekali jenisnya ya...

65
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Dunak

Tenong

Ekrak

Krenyeng

Waah.., kamu 

hafal ya Rika
Memangnya 

kamu bisa juga 

menganyam ya?

Hehehe..

Semua ini anyaman ibu dan Rika. Rika 

sudah pandai menganyam

Wow..hebat! 

Ajari dong 

Rik cara 

menganyam

Kalian mau belajarmenganyam? 

Ayo...aku ajari... Hei.., anak-

anak jaman 

sekarang 

mau belajar 

menganyam? 

Hebaaatt....!

87
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Ayo, kita 

belajar 

membuat 

'dunak'
Alatnya apa 

aja Rik?

Alat-alatnya 

ada banyak. 

Mari 

kutunjukan...

Nah.. kita 

sudah sampai 

di dapur. 

Masuk yuk...

Oke...

Rika menunjukkan alat-alat tersebut yang digantungkan di 

dinding kayu rumahnya. Tono, Iwan dan Beo 

memperhatikan. Alat-alatnya adalah gergaji, pisau besar, 

pisau kecil, pisau pelubang, dan pisau pencongkel.

109
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Langkah pertama, memotong bambu 

menjadi beberapa bagian yang sama 

besar.

Langkah kedua, belahlah bambu 

menjadi dua atau empat bagian 

yang sama besar.

Langkah ketiga, membuat iratan 

bambu sepanjang kurang lebih 35 

cm dan lebar 3 cm dengan 

menggunakan pisau.

Langkah terakhir, membuat iratan 

bambu sepanjang kurang lebih 100 

cm dengan lebar 0,5 cm, kemudian 

mulailah menganyam

Rika mengajak kawan-

kawannya untuk membuat 

iratan bambu, kemudian dia 

memberikan beberapa 

potongan bambu kepada 

Tono, Iwan, dan Beo. 

Merekapun mulai memotong 

dan mengirat bambu sesuai 

petunjuk dari Rika.

1211
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Langkah kedua, tekuk ke atas semua bagian dasar

Langkah pertama kita harus membuat iratan yang 

pendek sebagai dasar.

Rika dan teman-teman mulai membuat anyaman. Rika memberi 

contoh langkah-langkah membuat anyaman kepada Iwan, Tono dan 

Beo. Mereka tampak tertarik dan mulai mempraktikkan langkah-

langkah yang diajarkan oleh Rika.

1413



Langkah kedua, tekuk ke atas semua bagian dasar

Langkah pertama kita harus membuat iratan yang 

pendek sebagai dasar.

Rika dan teman-teman mulai membuat anyaman. Rika memberi 

contoh langkah-langkah membuat anyaman kepada Iwan, Tono dan 

Beo. Mereka tampak tertarik dan mulai mempraktikkan langkah-

langkah yang diajarkan oleh Rika.

1413



Langkah ketiga, gunakan iratan yang kecil sebagai 

pakan kemudian dilanjutkan dengan memasukkan 

Langkah keempat, masukkan iratan sesuai dengan pola.

Langkah kelima, untuk memperkuat badan, dibuatkan 

bingkai (blengker) yang terbuat dari bambu.

Langkah terakhir adalah memperkuat blengker dengan 

cara melubanginya dengan pisau pelubang, kemudian 

diikatkan tali kenur pada lubang tersebut.

1615
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Terimakasih ya 

Rika, kamu sudah 

jadi guruku 

menganyam

Iya Rik, 

terimakasih

Kamu 

hebat ya...

Iya.. sama-sama

Sudah jadi ya 

anyaman 

buatan kalian?

Iya Paman, sekarang 

kita sudah bisa 

membuat anyaman

Jaman sekarang, 

semakin sedikit orang 

yang mau belajar 

menganyam

Apakah benar 

paman?

Iya Beo...

Ayah, mereka 

ternyata sudah pandai 

menganyam lho..

Pak Parjo menjelaskan kepada mereka bahwa menganyam merupakan 

pusaka budaya yang perlu dilestarikan agar tidak hilang. Bambu 

dipakai untuk menganyam karena mudah didapat, murah, kuat dan 

tahan lama. Yang lebih penting lagi, bambu tidak membahayakan 

kesehatan karena ramah lingkungan. Oleh karena itu, kita perlu 

melestarikan pohon bambu agar tidak punah.
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Tono, Iwan dan Beo membawa pulang hasil anyaman karya 

mereka setelah seharian belajar menganyam dengan Rika 

dan Pak Parjo.

2019
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Alam Indonesia sangat kaya akan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai hal. Salah satunya adalah bambu yang digunakan untuk membuat 

anyaman. Anyaman sering kita jumpai di rumah tinggal atau di pasar. Ada yang 

digunakan sebagai peralatan dapur, ada pula yang dijadikan hiasan atau tempat 

penyimpanan. Nenek moyang kita di jaman dulu membuat sendiri beberapa 

perlengkapan rumahnya, bisa dari bambu atau kayu, atau dari tumbuh-tumbuhan 

lainnya. Peralatan dapur dari bambu masih bisa kita jumpai di kota-kota kecil atau 

di desa. Anyaman adalah salah satu cara membuat peralatan dapur tersebut. 

Keahlian ini disebut pusaka tak teraga karena merupakan keahlian atau 

kemahiran dalam membuat sesuatu yang sudah dilakukan secara turun temurun 

sejak dulu kala. Coba lihat di dapur rumahmu, adakah benda-benda anyaman? 

Tahukah kamu apa nama benda-benda itu?

Pendidikan Pusaka merupakan upaya untuk menjaga kesinambungan 

pemahaman nilai dan pelestarian pusaka sejak dini kepada generasi muda 

Indonesia. Buku ini diterbitkan oleh Badan Pelestarian Pusaka Indonesia 

(BPPI) bekerjasama dengan Erfgoed Nederland dan Pusat Kurikulum 

Nasional Departemen Pendidikan Nasional RI untuk melengkapi bahan ajar 

materi Pendidikan Pusaka untuk murid Sekolah Dasar di Indonesia.
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